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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tingkat kinerja Para 

pedagang kecil, sebagai salah satu bagian dari masyarakat golongan ekonomi 

lemah perlu mendapatkan bantuan terutama dalam hal tersedianya modal yang 

cukup untuk berusaha. Untuk itulah peran bank-bank Islam seperti BMT maupun 

koperasi yang berdasar syariat Islam mengembangkan pemikiran untuk 

memberikan kredit tanpa jaminan, karena BMT (Baitul Maal Waat tamwil) 

sebagai salah satu lembaga keuangan Islam dalam operasionalnya juga tidak 

menggunakan sistem bunga seperti yang lain dilakukan bank konvensional, BMT 

menerapkan sistem bagi hasil bagi para nasabahnya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Pengaruh pembiayaan terhadap kinerja nasabah yang meliputi 
perubahan modal usaha nasabah, perubahan peningkatan laba, peubahan omset 

dan asset, perubahan return on equity (ROE). Oleh karena itu, penelitian ini 

penyusun menggunakan pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap para nasabah pembiayaan Murobbahah di BMT 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Hasil penelitian disimpulkan bawa dalam perkembangan isu keuangan 

mikro di Indonesia, BMT mempunyai peluang untuk tumbuh menjadi lembaga 

keuangan mikro alternative terutama untuk meningkatkan akses pengusaha kecil 

dan mikro terhadap sumber modal. Peranan itu cukup besar artinya bagi 

pengusaha kecil dan mikro yang selama ini tidak dapat mengakses lembaga 

perbankan.  

 

Kata kunci : Pembiayaan BMT (Baitul Maal Waat tamwil), perubahan modal 

usaha nasabah, perubahan peningkatan laba, peubahan omset dan 

asset, perubaha return on equity, Kinerja nasabah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mîm 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z  
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 

tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 
wâwû 

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

n 
w 
h 
’ 
Y 

`en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

 متعد دة  
 عدة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 حكمة
 علة

ditulis 

ditulis 

H ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ كرامة الأولياء

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 
 

 ditulis Zakâh al-fiţri زكاة  الفطر
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D. Vokal Pendek  
 
 

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذكر
___ُ 
 يذهب

Fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 كـريم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd 

 
F. Vokal Rangkap  
 
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

ولق  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت
 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء

 الشمس
ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي الفروض
 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 

     اعمل لدنياك كأنك تعيش أبدا،   
 او اعمل لآخرتك كأنك تموت غد

 

 

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan 

hidup selamanya, dan beribadahlah untuk akhiratmu 

seakan-akan kamu akan mati besok.” 
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Adikku: M. Ridha Bakti 



 

xii 
 

KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم

 يهداالله من. االله هدانا ان لولا لنهتدي كنا وما لهذا هدانا الذي الله الحمد 

 له لاشريك وحده الاّاالله لااله ان شهدأ .له هادي فلا يضلل ومن له فلامضلّ

 وا اله وعلى محمد على والسلام والصلاة. هورسول عبده محمدا انّ شهدأو

  .اجمعين صحابه

Syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan 

Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan-

perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2004-2008).” 

Shalawat serta salam  semoga tetap tercurahkan  kepada revolusioner sejati, 

penegak agama dan panutan umat manusia beliau Nabi Muhammad SAW, berikut 

kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya dan para pengikutnya hingga akhir 

zaman. 

Penyusun menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini dapat 

terealisasi juga atas bantuan  berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini 

penyusun ingin mengucapkan terima kasih kepada : 



 

xiii 
 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. M. Fakhri Husein, S.E., M.Si. selaku Ketua Program Studi 

Keuangan Islam Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si. selaku pembimbing I dan Bapak 

Mansur, S.Ag., M.Ag. selaku pembimbing II yang telah berkenan memberikan 

bimbingan, kritikan, dan saran kepada penyusun dengan penuh keikhlasan. 

4. Bapak Dr. Slamet Haryono, SE., M.Si. selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan saran dan pertimbangan selama masa perkuliahan penyusun. 

5. Para Dosen Program Studi Keuangan Islam dan Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

6. Seluruh staf dan karyawan khususnya di bagian Tata Usaha Prodi Keuangan 

Islam dan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga. 

7. Ayahanda H.M. Ideris dan Ibunda Hj. Rusiah, kakak dan adik penyusun yang 

senantiasa mencurahkan kasih sayang dan dorongannya, terima kasih atas 

bantuan moril, spiritual maupun materil kepada penyusun  sehingga penyusun 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Teman-teman KUI 2004, Dikin, Tomy, Fuad, Azis, Tami, Imel, Zula, Imah, 

Tiwi, Zaki, Dwi, Agus, Jayenk, Makhrus, Teguh, Abe, Farhan, Zay, 

terimakasih atas dukungan dan semangatnya selama penyusun kuliah di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

9. Semua teman-teman mahasiswa Hulu Sungai Selatan  yang telah memberikan 

motivasi dan inspirasi sebagai rangkaian proses penyusunan skripsi ini. 



 

xiv 
 

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Semoga Allah SWT membalas dengan limpahan rahmat dan karunia-Nya 

atas jasa dan bantuan yang telah diberikan kepada penyusun. Penyusun menyadari 

bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun senantiasa penyusun harapkan. 

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penyusun khususnya, para pembaca dan masyarakat pada umumnya. Amin. 

 

Yogyakarta, 15 Rajab 1432 H 
17 Juni 2011 M 

 

Penyusun 

 

Rahmat Indrabudi 
NIM. 04390053 

 



 

xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 

ABSTRAK  ......................................................................................................  ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI  ...............................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................  v 

SURAT PERNYATAAN  ...............................................................................  vi 

PEDOMAN TRANSELITERASI  ...................................................................  vii 

HALAMAN  MOTTO DAN PERSEMBAHAN  ............................................  xi 

KATA PENGANTAR  ....................................................................................  xii 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  xv 

DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xvii 

BAB I PENDAHULUAN  ..........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ............................................................  1 

B. Pokok Masalah  ..........................................................................  6 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  6 

D. Sistematika Pembahasan  ...........................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  .  9 

A. Pengertian Pasar Modal ..............................................................  9 

B. Perkembangan Pasar Modal di Indonesia  ..................................  10 

C. Pasar Modal Syariah ...................................................................  12 

D. Jakarta Islamic Index (JII) ..........................................................  18 

E. Pengertian Laporan Keuangan  ...................................................  22 

F. Ketepatan Waktu (Timeliness)  ...................................................  26 

G. Teori Keagenan (Agency Theory)  ..............................................  30 

H. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan  .....................................................................  32 

BAB III METODE PENELITIAN  .............................................................  46 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  ...........................................................  46 

B. Populasi dan Sampel ...................................................................  46 



 

xvi 
 

C. Teknik Pengumpulan Data .........................................................  47 

D. Pendekatan dan Instrumen Penelitian .........................................  47 

E. Definisi Operasional Variabel  ...................................................  49 

F. Teknik Analisis Data  .................................................................  51 

BAB IV ANALISIS DATA  ..........................................................................  56 

A. Analisis Data  ..........................................................................  56 

1.Analisis Deskriptif   .............................................................  56 

2.Analisis Regresi Logistik  .......................................................  61 

a. Uji Keseluruhan Model Regresi .......................................  61 

b. Nagelkerke R Square (R
2
). ...............................................  62 

c. Uji Kelayakan Model Regresi ..........................................  63 

d. Uji Koefisien Regresi  ......................................................  64 

3.Pengujian Hipotesis dan Hasil Penelitian ...............................  67 

B. Interpretasi dan Pembahasan  .....................................................  70 

1. Pengaruh Variabel Profitabilitas (ROE) terhadap Ketepatan  

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  ..............................  70 

2. Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan (Size) terhadap  

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  .............  72 

3. Pengaruh Variabel Struktur Kepemilikan Publik (Own) terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  .............  74  

4. Pengaruh Variabel Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  76 

BAB V PENUTUP  ......................................................................................  79 

A. Kesimpulan  ..........................................................................  79 

B. Saran   ..........................................................................  81 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  82 

LAMPIRAN LAMPIRAN 



 

xvii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Proses Penyaringan Emiten Jakarta Islamic Index  ......................  22 

Tabel 2.2 Daftar KAP The Big Four  ............................................................  42 

Tabel 2.3 Ringkasan Penelitian Terdahulu  ...................................................  44 

Tabel 4.1 Jumlah Perusahaan Sampel JII Periode 2004-2008  .....................  56 

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif  ........................................................................  57 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi TIME  ...........................................................  59 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi KAP  ............................................................  60 

Tabel 4.5 Uji Keseluruhan Model Regresi ....................................................  62 

Tabel 4.6 Nagelkerke R Squares (R
2
) ............................................................  63 

Tabel 4.7 Uji Kelayakan Model Regresi .......................................................  64 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Regresi  ...................................................................  65 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi dalam pembangunannya tidaklah terlepas dari 

peran serta sektor perbankan. Bank pada prinsipnya sebagai lembaga 

intermediasi, menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami surplus 

dana dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan Modal. Sudah 

bertahun-tahun ekonomi dunia didominasi oleh perbankan dengan sistem 

bunga, walaupun masih banyak negara yang mengalami kemakmuran dengan 

sistem ini, akan tetapi masih banyak yang belum bisa mencapai kemakmuran, 

bahkan semakin terpuruk dengan sistem bunga. Belajar dari pengalaman 

selama bertahun-tahun perbankan yang didominasi sistem bunga, justru 

semakin memperdalam jurang kesenjangan antara negara maju dan negara 

berkembang. 

Selain bank syariah yang akhir-akhir ini banyak bermunculan di 

Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga keuangan Mikro swasta yang 

berprinsip syariah. Diantaranya adalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 

Keberadaan BMT ini merupakan usaha untuk memenuhi keinginana 

khususnya sebagian umat islam yang menginginkan jasa layanan bank syariah 

untuk mengelola perekonomiannya1. 

                                                 
1 Nurul Widya Ningroom, Model Pembiyaan Bmt Dan Dampaknya Bagi Pengusaha 

Kecil, AKATIGA Bandung. Hal 4. 
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BMT merupakan lembaga keuangan swasta yang modal sepenuhnya 

bersumber dari msyarakat. Lembaga ini tidak mendapat subsidi sedikitpun 

dari pemerintah. Jadi keberadaananya setingkat dengan koperasi yang dalam 

mengoperasikannnya berprinsip syariah. Praktek lembaga keuangann syariah 

di Indonesia tergolong relatif baru. Pada tahap pertama berdiri bank islam. 

Pada tahap berikutnya bermunculan lembaga keuangann bukan bank yang 

mengadopsi prinsip bagi hasil yaitu BMT. 

Dalam masa krisis ekonomi yang melanda di Indonesia saat ini, 

pengusaha dan pedagang kecil mampu menunjukkan kemampuannya untuk 

bertahan, sedangkan pengusaha yang termasuk dalam kategori konglomerat 

saja kewalahan dalam mempertahankan usahanya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengusaha kecil mempunyai potensi yang sangat besar untuk dapat 

mengembangkan kembali perekonomian ini. Namun disisi lain kemampuan 

pengusaha kecil mempunyai berbagai kelemahan terutama dalam tiga hal yaitu 

manajemen, skill dan financial. 

Para pedagang kecil, salah satu bagian dari masyarakat golongan 

ekonomi lemah perlu mendapatkan bantuan terutama dalam hal tersedianya 

modal yang cukup untuk berusaha. Untuk itulah peran bank-bank Islam seperti 

BMT maupun koperasi yang berdasar syariat Islam mengembangkan 

pemikiran untuk memberikan kredit tanpa jaminan, karena BMT (Baitul Maal 

Waat tamwil) sebagai salah satu lembaga keuangan Islam dalam 

operasionalnya juga tidak menggunakan sistem bunga seperti yang lain 
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dilakukan bank konvensional, BMT menerapkan sistem bagi hasil bagi para 

nasabahnya. 

Telah disadari sebelumnya bahwa salah satu ciri umum yang melekat 

pada masyarakat pedesaan di Indonesia adalah permodalan yang lemah. 

Padahal modal merupakan unsur pertama dalam mendukung peningkatan 

produksi dan taraf hidup masyarakat pedesaan itu sendiri, lebih-lebih bagi 

pengusaha atau pedagang golongan ekonomi lemah (usaha kecil). Usaha kecil 

disini antara lain adalah pedagang keliling, pedagang barang-barang 

konsumsi, pedagang sayur, warung kebutuhan dapur, warung makan, 

pengusaha-pengusaha pertanian, pengusaha laundry. Golongan ekonomi 

lemah umumnya kekurangan modal, sehingga sering mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan usahanya. Dengan berpedoman pada surat An-Nisa’ 

ayat 29 yang artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu…” 

Untuk menghindari agar pengusaha atau pedagang ekonomi lemah, 

khususnya pengusaha kecil, terdesaknya kebutuhan permodalan usaha 

sehingga mengambil jalan pragmatis dengan mencari permodalan dari 

rentenir. Pola kredit yang dijalankan rentenir sangat praktis dan sederhana. 

Hubungan baik dan kepercayaanlah yang mendasari pemberian kredit dari 

rentenir kepada pengusaha kecil.  
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Pola Kredit yang Dianut para Rentiner adalah Sistem bunga (interest 

ataupun usury) lebih bertujuan untuk mengoptimalkan pemenuhan 

kepentingan pribadi, sehingga kurang mempertimbangkan dampak sosial 

yang ditimbulkan. Berbeda dengan sistem bagi hasil (profit-shering), sistem 

ini berorientasi pemenuhan kemaslahatan hidup umat manusia.2  

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai dengan 

Syari’ah, sehingga  bunga merupakan sesuatu yang riba dan di haramkan 

oleh agama, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah yang berbunyi: 

 من شيطانال يتخبطه الّذى يقوم كما إلاّ يقومون لا الربا يأكلون الّذين
هم ذالك ج المسما قالوا بأنبا مثل البيع إنم البيع االله وأحلّ قلى الروحر 
  فانتهى ربه من موعظة جاءه فمن ج الربا
 هم صلى الناّر اصحاب فأولئك عاد ومن صلى االله إلى وامره سلف ما فله
 3خالدون فيها

 

Artinya:” orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
                                                 

2 Heri sudarsono, bank dan lembaga keuangan syariah, hlm 20 
 3 Al-Baqarah (2): 275. 



5 
 

ari rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya. 

 

Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT berfirman:   

 4أثيم كفاّر كلّ يحب لا االلهو قلى الصدقات ويربى الربا االله يـمحق
 

Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah, dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa. 

Dan hadis nabi Muhammad SAW, yang berbunyi: 

 زنية وثلاثين ست من االله عند أشد يعلم وهو الرجل أكلهي ربا درهم
 

Artinya: satu dirham dari riba yang dimakan oleh seseorang dan ia tahu itu (riba), 

maka lebih besar disisi Allah dari pada berzina tiga puluh enam kali (HR. Imam 

ahmad dan thabrani).5 

 

Produk-produk BMT yang bermacam-macam disediakan untuk 

masyarakat, misalnya kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada sektor 

pertanian, industri, perdagangan barang dan jasa, koperasi, pedagang kecil dan 

lainnya. Kredit yang diberikan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

                                                 
 4 Al-Baqarah (2): 276. 

5 Abu abdirrahman, hidup bahagia tanpa riba. hlm 14  
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produktivitas usahanya. Produktivitas perlu ditingkatkan karena merupakan 

faktor terpenting dalam suatu usaha yang dijalankan agar tetap dapat tumbuh 

dan berkembang, serta menentukan daya saing diera pasar bebas yang akan 

datang. 

Mengingat keadaan demografis di Indonesia dimana masih banyak 

penduduk yang tinggal dipedesaan dan menjadi pedagang kecil, keberadaan 

BMT terasa sangat penting. Dengan adanya BMT ini diharapkan dapat 

membantu para pedagang kecil dalam mengatasi masalah permodalan mereka. 

Karena modal menjadi salah satu pokok permasalahan dalam semua jenis 

usaha. Begitu juga dengan para pedagang kecil yang kebanyakan tinggal 

didesa dan tergolong ekonomi lemah. Para pedagang kecil dan sangat 

membantu dalam mengatasi permasalah modal mereka, ditambah lagi setelah 

pemerintah membuat kebijakan tentang liberalisasi perbankan dengan 

mengembalikan sistem perbankan kedalam sistem perhitungan ekonomi yang 

lebih murah. Dengan adanya fenomena tersebut, BMT yang berdasarkan 

syariat islam mengembangkan pemikiran untuk memberikan kredit, namun 

demikian, Baitul Maal wat Tamwil tidak bisa menembus pada lapisan paling 

bawah. Munculnya banyak lembaga keuangan yang beropersai berdasarkan 

prinsip syariah termasuk BMT, merupakan fenomena aktual yang menarik 

untuk dicermati. Paling tidak dapat dianggap sebagi bukti awal diterimanya 

dengan baik sistem ekonomi berdasarkan syariat Islam ditengah tinngkat 

peradapan yang sudah sedemikian maju. Fenomena tersebut sekaligus menjadi 

jawaban atas keraguan sementara pihak terhadap kebenaran ajaran Islam. 
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Oleh karena itu dalam rangka memberdayakan para pedagang kecil 

dan menengah agar perananya dalam segala kegiatan ekonomi dapat 

meningkat, dapat memperluas pangsa pasar dalam kegiatan produksi dan 

distribusi nasional serta memperkuat daya saingnya. Oleh karena itu BMT 

direncanakan sebagai gerakan nasional dalam rangka memperdayakan 

masyarakat lapisan sampai bawah. Antusias masyarakat akan bank syariah 

sangat besar, terbukti hinga lebih dari 2000 BMT rtelah berdiri dan tersebar 

diseluruh Indonesia. Yang semakin diminati masyarakat dan semakin 

banyaknya para pemikir ekonomi syariah di Indonesia yang terus 

memperjuangkan kemajuan lembaga keuangan berdasarkan syariah Islam. 

 Sebagai istrumen yang cukup baru, tidak mudah bagi Bank Syariah 

dan BMT untuk langsung berperan dalam perputaran sistem perekonomian. 

BMT harus mempunyai strategi yang terarah untuk bisa diterima oleh 

masyarakat yang beragam persepsi dan perilakunya. Bertitik tolak dari 

permasalahn tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “Pengaruh Pemberian Pembiayaan BMT Terhadap Peningkatan 

Kinerja Nasabah BMT Sunan Kalijaga”. 

 

B. Pokok masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok masalah yang 

dianalisa oleh penulis yaitu: 

a. Adakah perubahan Asset dengan diberikannya pembiayaan BMT 

Sunan Kalijaga? 
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b. Adakah perubahan Laba bersih  dan Tingkat perubahannya dengan 

diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga? 

c. Adakah perubahan Omset  dan Tingkat perubahannya dengan 

diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga? 

d. Adakah Perubahan tingkat ROE Nasabah  dengan diberikannya 

pembiayaan BMT Sunan Kalijaga? 

C. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas pada Nasabah atau Pengusaha kecil yang 

mengambil Pembiyaan 1 juta atau kurang  dan Modal dibawah 5 juta Pada 

Tahun 2011. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasar kan permasalahan yang di rumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak di capai adalah:  

b. Menjelaskan tentang  Bagaimana  pengaruh perubahan  Modal (Equity)  

dengan diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga. 

c. Menjelaskan tentang  perubahan Laba bersih  dan Tingkat 

perubahannya dengan diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga. 

d. Menjelaskan tentang  perubahan Omset  dan Tingkat perubahannya 

dengan diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga. 

e. Menjelaskan tentang  Perubahan tingkat ROE (Return On Equity)   

nasabah  dengan diberikannya pembiayaan BMT Sunan Kalijaga. 



9 
 

 

E. Kegunaan Penelitian  

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah pada umummnya 

dan keuangan khususnya serta menjadi rujukan penelitian berikutnya 

tentang apresiasi para nasabah dalam menentukan pembiayaan yang 

mereka ambil. 

b. Untuk mengetahui Perubahan Kinerja dan tingkat keuntungan dari produk 

pembiayaan yang ditawarkan kepada masyarakat, setelah mereka  

Mengambil Kredit dan Modal Pembiayaan yang ada pada produk – 

produk pembiayaan BMT Sunan Kalijaga.  

c. Diharapkan Penelitian ini menjadi mampu menjadi masukan bagi BMT 

Khususnya serta Bank Syariah Dan BPRS Pada Umumnya dalam 

Memberikan porsi bagi Hasil dan marjin Keuntungan dari Pembiayaan 

yang diberikan secara proposiaonal dan disesuaikan dengan 

perkembangan ekonomi terkini.  

F. Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB PERTAMA :  PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB KEDUA :  LANDASAN TEORI 
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Menerangkan tentang teori-teori yang menjelaskan 

mengenai permasalahan yang akan diteliti secara 

ringkas dan merumuskan hipotesis penelitian. 

BAB KETIGA :  METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang sampel, data, teknik analisa 

data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB KEEMPAT :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil analisa data dan 

pembahasannya. 

BAB KELIMA :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan, 

keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian 

mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembiayaan berpengaruh signifikan atas perubahan modal nasabah  

(kinerja nasabah)  antara sebelum dan sesudah pembiayaan. Jadi adanya 

pembiayaan berpengaruh terjadinya perubahan modal nasabah  (kinerja 

nasabah).  

2. Pembiayaan  berpengaruh signifikan atas perubahan laba bersih nasabah  

(kinerja nasabah)  antara sebelum dan sesudah pembiayaan. Jadi adanya 

pembiayaan berpengaruh terjadinya perubahan laba bersih nasabah  

(kinerja nasabah).  

3. Pembiayaan  berpengaruh signifikan atas perubahan omset nasabah  

(kinerja nasabah)  antara sebelum dan sesudah pembiayaan. Jadi adanya 

pembiayaan berpengaruh terjadinya perubahan omset nasabah  (kinerja 

nasabah). 

4. Pembiayaan  berpengaruh signifikan atas perubahan ROE nasabah  (kinerja 

nasabah)  antara sebelum dan sesudah pembiayaan. Jadi adanya 

pembiayaan berpengaruh terjadinya perubahan ROE nasabah  (kinerja 

nasabah).  

B. Saran 

 Untuk jurusan keuangan islam (KUI)  
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1. Dalam penelitian skripsi ini penulis hanya membahas kinerja dengan 

mungukur kuantititasnya  saja dalam penelitian,  untuk penelitian 

skripsi selanjutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  

nasabah di BMT syariah untuk lebih baik lagi. 

2. Dalam penilitian ini, selain meminjam BMT sebagian besar responden 

juga meminjam kepada lembaga keuangan yang lain untuk modal 

usahanya. Jadi faktor-faktor tersebut dapat dijadikan variable lain yang 

juga mempengaruhi kinerja usaha kecil. 

 

C. Penutup  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan karunianya 

kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tercurah kepada baginda 

nabi besar Muhammad SAW yang telah memberikan bermacam tuntunan 

hidup sehingga kita hidup di zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan 

seperti sekarang ini.  

Dalam penulisan karya sederhana ini, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca yang budiman, untuk membantu dalam 

menyempurnakan dari kesalahan dan kekurangan yang ada dalam penyusunan 

karya ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penyusunan karta sederhana 

ini, baik bantuan secara mnateri ataupun nonmateri, semoga Allah SWT 

meridoi setiap langkah dan usaha setiap hamba yang saling tolong menolong 
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dalam kebaikan dan semoga Allah melipat gandakan pahala bagi hamba yang 

senantiasa ikhlas dalam mengerjakan sesuatu perbuatan amiin ya robbal 

alamiin. 
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